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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kebersihan adalah keadaan di mana terbebas dari debu dan kotoran. Kebersihan 

merupakan hal penting yang harus dilakukan setiap orang untuk menjaga 

lingkungan dan badan tetap sehat.  Menurut Kementrian Kesehatan RI, kebersihan 

pada organ reproduksi meliputi sehat secara fisik, sosial, dan mental. Setiap laki-

laki dan perempuan harus menjaga kebersihan diri luar maupun dalam, apalagi 

kebersihan organ reproduksi. Menurut Depkes Pemberantasan Penyakit Menular 

dan Penyehatan Lingkungan Pemukiman (2003),  39% perempuan di Jakarta 

mengalami satu atau lebih infeksi pada organ reproduksi. 

Menurut Monks, Knoers, dan Haditono (2001), masa remaja dimulai pada 

usia 10-21 tahun. Usia 10-12 tahun merupakan masa pra remaja. Remaja 

mengalami proses perkembangan secara fisik dan mental. Pada remaja putri akan 

mengalami masa puber yang ditandai dengan mentruasi. Dengan perubahan organ 

reproduksi yang lebih matang, hormon pun juga ikut berkembang sehingga rentan 

terkena gangguan pada organ reproduksinya dan harus dijaga dengan baik.  

Menurut wawancara dengan dr. Kathleen Juanita Gunawan Soenario, 

Sp.OG pada tanggal 9 Februari 2019 di Rumah Sakit Siloam Kebon Jeruk, 

perempuan mengalami menstruasi pada usia kira-kira 9 tahun. Menjaga kebersihan 

pada organ reproduksi bisa mencegah gangguan pada organ reproduksi perempuan 

seperti keputihan abnormal, gatal pada organ reproduksi, dan infeksi pada organ 
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reproduksi. Terdapat banyak penyakit yang bisa menyerang organ reproduksi 

perempuan dari penyakit berat sampai ringan. Penyakit berat seperti kanker bisa 

menyebabkan kematian. Menurut Depkes RI (2013), perempuan Indonesia 

mengalami gangguan pada organ reproduksi seperti 15% keputihan dan 5% 

kandidiasis karena kurang menjaga kebersihan organ reproduksi.  

Menjaga kebersihan organ reproduksi harus dibiasakan sejak kecil agar 

mereka menjadi terbiasa dalam menjaga kebersihan organ reproduksinya. Organ 

reproduksi yang tidak dijaga kebersihannya, akan terkena vaginitis dengan gejala 

gatal-gatal, iritasi, bau yang tidak sedap, dan keputihan. Menurut Depkes RI (2014), 

75% perempuan Indonesia mengalami keputihan setidaknya sekali karena 

Indonesia negara yang panas dan lembab sehingga mudah terkena jamur candida 

albicans. 

Menurut dr. Susie Rendra, SpKK dari artikel Mencegah Masalah Kulit Area 

V(2012) yang diakses pada tanggal 15 Februari 2019,  perempuan yang mengalami 

menstruasi mengeluarkan darah bersifat basa yang memiliki pH 7,3-7,4. Organ 

reproduksi perempuan normalnya memiliki pH 4-4,5 dan bersifat asam. Hal ini 

menyebabkan kulit bisa iritasi jika tidak dijaga dengan baik.  

 Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (2010), 

perempuan usia 10-24 tahun, memiliki pengetahuan yang kurang soal menjaga 

kebersihan organ reproduksi yang baik dan benar. Perempuan Indonesia masih 

kurang sadar akan pentingnya menjaga organ reproduksi tetap bersih.  
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Berdasarkan kuesioner yang dibagikan kepada 100 perempuan usia 9-12 

tahun, 60% dari mereka masih membersihkan organ reproduksi dari arah belakang 

ke depan, 29% membersihkan dengan air tanpa mengeringkan, 26% mengalami 

gatal-gatal di area kewanitaan, dan 12% memakai celana langsung tanpa 

membersihkan. Hal mudah yang bisa dilakukan perempuan untuk menjaga 

kebersihan organ reproduksi adalah selalu memberishkan organ reproduksi dengan 

air bersi dan menjaga agar organ reproduksi tetap kering. Kampanye sosial ini 

dibuat agar perempuan mulai menjaga kebersihan organ reproduksi dengna baik 

dan benar.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan dari bab sebelumnya, dapat di rumuskan 

masalah yaitu: 

Bagaimana perancangan kampanye sosial untuk menjaga kebersihan organ 

reproduksi perempuan usia 9-12 tahun?  

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah untuk kampanye sosial ini :  

1. Demografis 

Target: usia 9 – 12 tahun (pra remaja). Rata-rata usia 9 tahun merupakan masa 

perempuan mengalami menstruasi pertama kali.   

Jenis kelamin : Perempuan.  
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2. Geografis 

Wilayah Jakarta. Menurut Depkes Pemberantasan Penyakit Menular dan 

Penyehatan Lingkungan Pemukiman (2003),  39% perempuan di Jakarta 

mengalami satu atau lebih infeksi pada organ reproduksi.  

3. Psikografis 

- Status ekonomi : Menengah dan menengah kebawah. Berdasarkan kuisoner yang 

dibagikan penulis, perempuan dengan kelas ekonomi menengah masih memiliki 

pengetahuan yang kurang soal menjaga organ reproduksi yang baik dan benar.  

- Gaya hidup : Perempuan yang kurang tahu soal menjaga kebersihan organ 

reproduksi dengan baik dan benar.  

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan tugas akhir ini adalah mengenai bagaimana perancangan kampanye sosial 

untuk menjaga kebersihan organ reproduksi perempuan usia 9-12 tahun. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat dari perancangan kampanye sosial menjaga kebersihan organ reproduksi 

perempuan usia 9-12 tahun adalah: 

1. Untuk penulis:  

a. Sebagai salah satu syarat kelulusan dan mendapat gelar sarjana 

desain.  

b. Menerapkan hasil belajar penulis ke dalam suatu karya. 

2. Untuk masyarakat:  

a. Agar masyarakat khususnya perempuan mengetahui cara  menjaga 

kebersihan organ reproduksi yang baik dan benar.  
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b. Agar masayrakat tahu soal kampanye sosial tersebut dan bisa 

menyebarkannya kepada orang sekitar.  

3. Untuk universitas:  

a. Sebagai referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan tugas akhir 

tentang kampanye sosial. 

b. Membantu penelitian berikutnya dengan topik yang serupa.  
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